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ABSTRAK  

Penelitian  ini  dilatar  belakangi  oleh  rendahnya hasil belajar  peserta didik  pada materi akhlak 

kepada hewan dan tumbuhan di kelas VI SDN No. 21 Dungingi. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya aktivitas yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran. Untuk 

mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada materi akhlak kepada hewan dan tumbuhan menggunakan metode pembelajaran PBL pada 

peserta didik kelas VI Semester I di SDN No. 21 Dungingi. Metode Penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan  dalam  dua  siklus.  Setiap siklus terdiri  dari 

empat  tahap,  yaitu  perencanaan, pelaksanaan,  observasi,  refleksi..  Subjek penelitian terdiri dari 

peserta didik kelas VI yang  berjumlah 13 orang.  Teknik pengumpulan  berupa  dokumentasi,  

observasi,  dan  tes.  Pada siklus I ketuntasan klasikal 53,84% dan pada siklus II 84,61 %. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

dapat meningkatkan hasil belajar PAI & BP. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar PAI & BP.  

 

ABSTRACT 

This research was motivated by the low learning outcomes of students on morals towards animals 

and plants in class VI at SDN No. 21 Dungingi. One of the causes is the lack of activities that 

involve students directly in learning. To overcome this problem is to use the Problem Based 

Learning (PBL) learning model. The aim of this research is to determine the increase in student 

learning outcomes in moral material towards animals and plants using the PBL learning method 

for class VI Semester I students at SDN No. 21 Dungingi. This research method is Classroom 

Action Research (PTK) which is carried out in two cycles.  Each cycle consists of four stages, 

namely planning, implementation, observation, reflection. The research subjects consisted of 13 

class VI students.  Collection techniques include documentation, observation and tests.  In cycle I, 

classical completion was 53.84% and in cycle II 84.61%. Based on the research results, it was 

concluded that the application of the Problem Based Learning (PBL) model could improve PAI & 

BP learning outcomes. 

Keywords: Problem Based Learning, PAI & BP Learning Outcomes. 

PENDAHULUAN 

Ketuntasan sebuah pembelajaran tidak lepas dari kerjasama antara guru 

dan peserta didik serta proses yang dilaksanakan. Pemahaman guru dan peserta 

didik akan pembelajaran merupakan komponen utama untuk mengsukseskan 

proses pembelajaran. Namun, banyak peserta didik yang menganggap belajar 

adalah aktifitas yang sangat membosankan, duduk mendengarkan penjelasan 



Al-Muhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam 
Vol. 2. No. 1 Februari 2024. E-ISSN: 2988-1862 

Hal.9-18 
  

 

10 
 

tentang suatu pokok bahasan yang disampaikan oleh guru dengan perhatian dan 

pikiran yang memakan waktu yang berjam-jam. Hal ini sering diartikan sebagai 

beban dari upaya aktif dan kreatif untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang 

dimiliki. Mereka belum menyadari arti penting dari sebuah pembelajaran karena 

hanya beranggapan bahwa melaksanakan pembelajaran tidak lebih dari sekedar 

menggugurkan kewajiban sebagai pelajar yang telah diberi amanat oleh orang tua 

atau sanak keluarga tanpa diiringi dengan kesadaran menambah wawasan menuju 

masa depan yang lebih baik. 

Menurunnya semangat belajar yang sangat berdampak pada hasil belajar, 

selain kurangnya pemahaman tersebut, juga disebabkan oleh ketidaktepatan 

metode, strategi, ataupun pendekatan yang digunakan guru yang hanya 

menggunakan metode klasikal dan ceramah tanpa diselingi oleh berbagai metode, 

strategi ataupun pendekatan yang menuntut peserta didik untuk beraktivitas. Guru 

belum menyadari bahwa pembelajaran merupakan aktifitas yang menuntut adanya 

proses dan hasil yang maksimal. Selain itu, mereka juga tidak memahami bahwa 

sebelum pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar di kelas seorang guru perlu 

menyiapkan atau merencanakan berbagai pengalaman belajar yang akan diberikan 

dan pengalaman belajar tersebut harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 1 

Akibatnya, pembelajaran yang berlangsung disekolah cenderung 

menunjukkan (1) pendidik lebih banyak ceramah, (2) Media belum dimanfaatkan, 

(3) Kegiatan belajar kurang berpariasi, (4) tuntutan pendidik terhadap hasil belajar 

dan produktifitas rendah, (5) tidak bukti hasil karya peserta didik, (6) pendidik 

dan buku sebatas sumber belajar, (7) semua peserta didik dianggap sama, (8) 

penilaian hanya berupa tes, (9) latihan dan tugas kurang menantang, (10) interaksi 

upaya dari pendidik hanya menghabiskan waktu dan anggaran.2 

Berdasarkan data observasi awal yang dilakukan di kelas VI SDN No. 21 

Dungingi materi Akhlak kepada Hewan dan Tumbuhan, peneliti menemukan 

beberapa peristiwa diantaranya adalah peserta didik tidak terlibat aktif dalam 

pembelajaran, ketika diskusi peserta didik terlihat fakum peserta didik tidak berani 

bertanya atau memberikan pendapat bahkan terdapat peserta didik yang acuh tak 

acuh terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Kurangnya aktivitas yang 

melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran membuat 

pemahaman konsep menjadi kurang mendalam. Metode ceramah yang terlalu 

dominan membuat pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik. Hal-hal 

inilah yang mengakibatkan hasil belajar PAI & BP rendah. 

Untuk itu diperlukan solusi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas 

 
1 Najamudin P. Solong, Pengembangan Materi Pendidikan Agama Islam  (Yogyakarta: 

Teras,  2014), h. 20.  
2 Syaiful Hagala, Kemampuan Profesional guru dan Tenaga Kependidikan  (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 164-165. 
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pembelajaran salah satunya dengan menerapkan metode Problem Based Learning 

(PBL). Metode  ini  memberikan  kesempatan  peserta didik  untuk  aktif dalam 

proses pembelajaran. Metode ini juga dapat membantu guru dalam mengelola 

proses pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran di mana peserta didik dihadapkan pada masalah autentik (nyata) 

sehingga diharapkan mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh 

kembangkan keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan peserta didik, 

dan meningkatkan kepercayaan dirinya.3 

Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tiga siklus tindakan oleh 

Yani (2020), penerapan model PBL di kelas sangat menarik dan tepat karena 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, menumbuhkan 

inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal dalam belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.4 Dan 

penelitian berikutnya oleh Suswati U (2021), penerapan model PBL dapat 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Kimia pada konsep Ikatan Kimia.5 

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu peneliti ingin melakukan pembaruan 

untuk melakukan kajian dalam bentuk penelitian meta-analisis pengaruh metode 

problem based learning terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam & Budi 

Pekerti. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka meningkatkan hasil belajar PAI 

& BP materi akhlak kepada hewan dan tumbuhan menggunakan metode Problem 

Based Learning pada peserta didik kelas VI semester I SDN No. 21 Dungingi. 

Penelitian ini diharapkan menjadi ilmu pengetahuan dan bahan informasi ilmiah 

bagi praktisi pendidikan mengenai pembelajaran dengan menggunakan metode 

problem based learning, serta dapat menjadi referensi bagi tenaga pengajar dalam 

upaya peningkatan pembelajaran PAI & BP khususnya pada materi akhlak kepada 

hewan dan tumbuhan. 

 

 

 

 
3Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. 

(Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher, 2007), hal. 68 
4 Linda Reza Yani, (2019) Penerapan Model Pembelajaran PBL Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Materi Ikatan Kimia Di SMA Negeri 5 

Takengon. Skripsi thesis, UIN Ar-Raniry, 150208027. 
5 Suswati, U. . (2021). Penerapan Problem Based Learning (Pbl) Meningkatkan Hasil 

Belajar Kimia. Teaching : Jurnal Inovasi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 1(3). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas (Classroom 

Action Research) dengan menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari empat 

tahap, yakni perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observing),dan refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, tes dan dokumentasi. Observasi yang  dilakukan  adalah  mengamati  

aktivitas  guru dan  aktivitas  peserta didik, dan  mengamati hasil belajar peserta 

didik. Tes yang dilakukan adalah pre test dan post test yang bertujuan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik. Dokumentasi  berbentuk  foto  dan  video 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang situasi 

kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menghitung jumlah skor 

secara keseluruhan untuk tiap-tiap indikator berdasarkan pedoman penskoran. 

Skor yang telah diperoleh lalu dihitung menggunakan rumus. Setelah diperoleh 

skor semua peserta didik, kemudian dicari ketuntasan secara klasikal. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada pra siklus, diperoleh bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik 

masih tergolong rendah, yakni hanya 23% peserta didik yang memperoleh nilai 

≥75, sedangkan jika dikaitkan dengan indikator keberhasilan penelitian yang telah 

ditetapkan, maka hanya 3 atau 23% peserta didik yang berhasil mencapai 

ketuntasan belajar. 

 Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

pada siklus I, diperoleh data bahwa guru hanya mampu melaksanakan 3 indikator 

dengan kualifikasi sangat baik (SB) dari 9 indikator yang telah ditetapkan untuk 

dinilai. Pada aktivitas belajar peserta didik diperoleh data bahwa peserta didik 

hanya mampu melaksanakan 3 indikator dengan kualifikasi sangat baik (SB) dari 

9 indikator yang telah dirumuskan untuk diamati.  

 Selain itu, pada siklus I  tes yang digunakan berbentuk essay dan terdiri 

dari 3 nomor soal. Untuk melihat peningkatan hasil belajar pada siklus 1 ini, 

peneliti telah melakukan tes sebelum pelaksanaan pembelajaran siklus 1 (pretest). 

Adapun keberhasilan yang dicapai peserta didik pada pretest adalah 23%. Hanya 3 

orang yang tuntas dan 10 orang lainnya belum tuntas. 

 Sementara itu, pada posttest dapat dilihat bahwa sebanyak 7 peserta didik 

(53,84%) telah mencapai nilai di atas KKTP, sedangkan 6 Peserta Didik (46,15%) 

masih berada di bawah KKTP. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 

dari hasil tes sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan metode PBL, akan 

tetapi peningkatan tersebut belum mencapai ketuntasan secara klasikal yang telah 
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ditentukan sebelumnya dimana rata-rata persentasenya adalah 75%. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa pembelajaran menggunakan metode PBL pada siklus I 

belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan hasil belajar seluruh peserta didik. 

 Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

pada siklus II, diperoleh data bahwa guru mampu melaksanakan 8 indikator yang 

telah ditetapkan untuk dinilai dengan kualifikasi Sangat Baik (SB) dan 1 indikator 

dengan kualifikasi Baik (B). Selanjutnya, dari hasil observasi aktivitas belajar 

peserta didik, diperoleh data bahwa aktivitas belajar peserta didik mencapai 8 

indikator dengan kualifikasi sangat baik (SB) dan 1 indikator dengan kualifikasi 

baik (B) dari 9 indikator yang telah dirumuskan untuk diamati. 

 Adapun Hasil post test siklus II menunjukkan bahwa sebanyak 11 peserta 

didik (84,61%) telah mencapai nilai di atas KKTP, sedangkan 2 Peserta Didik 

(15,38%) masih berada di bawah KKTP. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan hasil dari hasil tes siklus I. 

Pembahasan 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai data yang telah disajikan atau 

dipaparkan pada bagian sebelumnya. Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, 

yaitu pertama, Semua indikator aktivitas belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang tertera pada pedoman observasi harus mencapai kualifikasi 

baik (B) atau sangat baik (SB). Kedua,75% atau lebih dari jumlah peserta didik 

yang mengikuti proses pembelajaran harus mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 75. Oleh karena itu, data yang akan dibahas pada bagian ini 

adalah aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar peserta didik. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi pada pra penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas belajar peserta didik dalam proses pembelajaran sangat rendah. 

Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru kemudian ditugaskan untuk 

menjawab soal-soal yang ada dalam buku paket. Hal ini tentunya berpengaruh 

besar terhadap hasil belajar peserta didik. Untuk mengetahui hasil belajar tersebut 

sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan pretes. Adapun hasil pretest 

menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik masih tergolong 

rendah, yakni hanya 23% peserta didik yang memperoleh nilai ≥75, sedangkan 

jika dikaitkan dengan indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan, 

maka hanya 3 atau 23% peserta didik yang berhasil menguasai materi pelajaran. 

 

Penerapan metode PBL dalam proses pembelajaran merupakan solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut karena metode PBL memberikan  

kesempatan  peserta didik  untuk  aktif dalam proses pembelajaran dan proses 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Pada tindakan siklus I dengan menerapkan metode PBL, aktivitas belajar 
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peserta didik mengalami peningkatan dari pembelajaran sebelumnya. Peserta 

didik sudah mulai aktif dalam melibatkan dirinya untuk mencari, menemukan, dan 

memperoleh pengetahuan. Namun, pada tindakan siklus I belum semua peserta 

didik terlibat aktif dalam diskusi. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas 

belajar peserta didik hanya mencapai 3 indikator yang terlaksana dengan 

kualifikasi Sangat Baik (SB) dari 9 indikator yang telah ditetapkan.  

Hal ini dipengaruhi oleh peran guru sebagai desainer, fasilitator, dan 

motivator yang belum maksimal dalam proses pembelajaran. Sebagaimana terlihat 

dari hasil observasi, dimana aktivitas guru hanya mencapai 3 indikator yang 

terlaksana dengan kualifikasi sangat baik (SB) dari 9 indikator yang telah 

ditetapkan.  

Masih rendahnya aktivitas guru dan aktivitas belajar peserta didik dalam 

proses pembelajaran berdampak pada pencapaian hasil belajar yang belum 

maksimal. Hasil tes siklus I yang telah dilakukan diperoleh data bahwa hanya 

terdapat 53,84% peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran yang berhasil 

mencapai KKTP yang telah ditentukan. 

Jika hasil belajar peserta didik pada siklus I akan dibandingkan dengan 

nilai pretest peserta didik, maka pada siklus I terjadi peningkatan sebanyak 4 atau 

30,75 % dari 13 peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran berhasil 

mencapai KKTP. Pada siklus I memang terjadi peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik, tetapi belum mencapai indikator keberhasilan penelitian 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilanjutkan ke siklus II. 

Ada beberapa aspek yang menjadi fokus perbaikan dalam pelaksanaan 

tindakan siklus II sesuai dengan hasil refleksi siklus I agar memperoleh hasil yang 

maksimal. Perbaikan-perbaikan yang dirumuskan pada refleksi siklus I ternyata 

memberikan hasil yang maksimal. Hasil observasi pada pembelajaran siklus II, 

diperoleh data bahwa aktivitas guru sudah mencapai taraf maksimal dalam 

melaksanakan 8 indikator yang telah ditetapkandengan kualifikasi Sangat Baik 

(SB) dan aktivitas belajar peserta didik juga sudah mencapai 8 indikator yang 

terlaksana dengan kualifikasi Sangat Baik (SB) dan 1 indikator dengan kualifikasi 

Baik (B) dari 9 indikator yang telah ditetapkan. Aktivitas guru dan peserta didik 

sudah mencapai tahap maksimal yang tentunya akan mempengaruhi pencapaian 

hasil belajar peserta didik. Hasil tes siklus II menunjukkan bahwa 84,61 % dari 13 

peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran berhasil mencapai KKTP. 

Artinya, bahwa pada siklus II terjadi peningkatan dari siklus I, yakni meningkat 8 

orang atau 61,53%. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II menggambarkan bahwa aktivitas 

dan hasil belajar peserta didik sudah mencapai indicator keberhasilan penelitian 

yang ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian sudah mencapai tahap keberhasilan. 
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Keberhasilan tindakan pada siklus II ini tidak lepas dari besarnya keterlibatan 

peserta didik dalam mencari, menemukan, dan menggali pengetahuannya sendiri. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa penerapan metode pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

hasil belajar PAI & BP materi akhlak kepada hewan dan tumbuhan di kelas VI 

SDN No. 21 Dungingi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

keberhasilan yang dicapai dimana pada pretest nilai rata-rata mencapai 23% 

meningkat menjadi 53,84% pada siklus I dan lebih meningkat lagi menjadi 

84,61% pada siklus II. Artinya terdapat peningkatan sebanyak 30,75% 

keberhasilan yang dicapai pada siklus I dari hasil pretes dan sebanyak 61,53% 

peningkatan keberhasilan yang dicapai pada siklus II. 

Selain itu, terdapat juga peningkatan keberhasilan pada aktifitas guru dan 

aktivitas peserta didik. Pada siklus I guru hanya mencapai 3 indikator yang 

terlaksana dengan kualifikasi sangat baik (SB) dari 9 indikator yang telah 

ditetapkan, sementara aktivitas belajar peserta didik hanya mencapai 3 indikator 

yang terlaksana dengan kualifikasi Sangat Baik (SB) dari 9 indikator yang telah 

ditetapkan. Pada siklus II aktivitas guru sudah mencapai taraf maksimal dalam 

melaksanakan 8 indikator yang telah ditetapkan dengan kualifikasi Sangat Baik (SB) 

dan aktivitas belajar peserta didik juga sudah mencapai 8 indikator yang terlaksana 

dengan kualifikasi Sangat Baik (SB) dan 1 indikator dengan kualifikasi Baik (B) 

dari 9 indikator yang telah ditetapkan. 

Bagi guru yang tertarik untuk menerapkan metode PBL dalam 

pembelajaran PAI & BP, perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya 

mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran, 

menyiapkan LKPD sebagai pedoman dalam menyelesaikan tugas, membentuk 

peserta didik secara heterogen dilihat dari tingkat kognitif agar peserta didik yang 

tingkat kognitifnya tinggi mampu menjadi tutor sebaya, membimbing dan 

mengarahkan peserta didik dalam menyelesaikan tugas. 

Selain itu, bagi peneliti yang berkeinginan untuk menerapkan metode PBL 

diharapkan untuk menerapkannya pada materi-materi yang lain. Tujuannya untuk 

membuktikan bahwa metode PBL adalah metode yang efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Namun, perlu diperhatikan kesesuaian materi pelajaran dengan 

metode PBL 
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